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ABSTRAK

Aktifitas fisik adalah setiap gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka yang memerlukan
pengeluaran energi. Hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan systole dan diastole mengalami
kenaikan yang melebihi batas normal tekanan (tekanan sistol diatas 140 mmHg dan diastol diatas 90
mmHg.Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan aktivitas fisik dan Hipertensi pada Lansia di Desa
Batusaraung Kecamatan Bontoramba. Masalah hipertensi cenderung meningkat dengan bertambahnya
usia. Fakta yang ada menunjukan hipertensi lebih banyak menyerang pada usia dewasa, muda dan awal
paruh baya. Perbandingan hipertensi lebih banyak menyerang perempuan dari pada laki — laki. Sampel
penelitian adalah total populasi sebanyak 20 lansia. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan cara dor to or dengan menggunakkan kusioner dalam bentuk google from. Hubungan antara
aktifitas fisik dengan Hipertensi (baik systole maupun diastole). Semakin aktif aktifitas fisiknya
semakin normal tekanan darah baik pada Hipertensi Sistole maupun Diastole, dan semakin tidak aktif
aktifitas fisiknya semakin tinggi tekanan darah baik pada Hipertensi systole maupun diastole.

Kata Kunci : Aktivitas fisik,lansia,hipertensi

ABSTRACT

Exclusive breastfeeding is very beneficial for babies and mothers, in order to speed up the Physical
activity is any body movement produced by skeletal muscles that requires energy expenditure.
Hypertension is a condition in which systolic and diastolic pressures increase beyond the normal
pressure limit (systolic pressure above 140 mmHg and diastolic pressure above 90 mmHg. The purpose
of this study was to determine the relationship between physical activity and hypertension in the elderly
in Batusaraung Village, Bontoramba District. increasing age. The facts show that hypertension is more
common in adults, young and early middle age. Comparison of hypertension affects more women than
men. The sample of this research is a total population of 20 elderly. This type of research is a qualitative
research by door to or door using a questionnaire in the form of google from. The relationship between
physical activity and hypertension (both systole and diastole). The more active the physical activity, the
more normal the blood pressure in both systolic and diastolic hypertension, and the less active the
physical activity, the higher the blood pressure and rah both in systolic and diastolic hypertension.
Keywords: physical activity, elderly, hypertension.
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PENDAHULUAN

Lansia merupakan usia yang berisko tinggi
terhadap penyakit — penyakit degeratif seperti
penyakit Jantung Koroner (PJK), hipertensi,
diabetes militus, rematik, dan kanker. Salah satu
penyakit yang sering dialami oleh lansia adalah
hipertensi. Hipertensi sering disebut sebagai
pembunuh terselubung.

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana
tekanan darah sistol dan diastol mengalami
kenaikan yang melebihi batas normal tekanan
(tekanan sistol diatas 140 mmHg dan diastol
diatas 90 mmHg) (Murwani, 2018 :81).
Kejadian di Indonesia telah mencapai 31,7%
dari total penduduk dewasa. Aktifitas fisik
adalah setiap gerakan tubuh yang dihasilkan
oleh otot rangka yang memerlu-kan pengeluaran
energi. Kurangnya aktifitas fisik merupakan
faktor risiko indepeden untuk penya-kit kronis
dan secara keseluruhan diperkirakan dapat
menyebabkan kematian secara global.

World Health Organization (WHO) tahun 2021
mencata sekitar 974 juta orang atau 32,7%
penduduk di seluruh dunia menderita hipertensi.
Angka ini kemungkinan akan meningkat menjadi
35,2% di tahun 2025,dari 974 juta penderita
hipertensi, 342 juta berada di negara maju dan
632 juta sisanya berada di negara sedang
berkembang termasuk Indonesia. Hasil study
pendahuluan menunjukkan di  Dusun
Batusaraung ~ Kecamatan Bontoramba
Kabupaten Sulawesi Selatan ada 20 lansia
mengalami penyakit lansia (20 lansia) penyakit
yang dialami adalah  Hipertensi. Tujuan
penelitian ini mengetahui hubungan aktivitas
fisik dan Hipertensi pada Lansia di Dusun
Batusaraung, Kecamatan Bontoramba, Sulawesi
Selatan.

METODE

Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan
aktivitas fisik dan Hipertensi pada Lansia di Desa
Batusaraung Kecamatan Bontoramba. Masalah
hipertensi  cenderung  meningkat dengan
bertambahnya usia. Fakta yang ada menunjukan
hipertensi lebih banyak menyerang pada usia
dewasa, muda dan awal paruh baya.
Perbandingan hipertensi lebih  banyak
menyerang perempuan dari pada laki — laki.
Sampel penelitian adalah total populasi sebanyak
20 lansia. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan cara dor to or dengan
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menggunakkan kusioner dalam bentuk google
from.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aktifitas Fisik Aktifitas fisik disajikan dalam
tabel berikut ini:

Ativitas fisik f Presentase
(%)
Tidak aktif - -
Kurang atif 2 0,02
Cukup aktif 3 0,003
Aktif 15 0,15
Total 20 100

Adapun hipertensi pada lansia disajikan dalam
tabel dibawah ini
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hipertensi Sistole

Hipertensi F Persentase
Sistole (%)
Ringan 9 0,09
Sedang 5 0,05
Berat 6 0,06
Total 20 100

KESIMPULAN DAN SARAN

Aktivitas  fisik pada lansia di Dusun
Batusaraung,Kecamatan Bontoramba,sebagian
besar adalah aktif. Derajat hipertensi pada lansia
di Dusun Batusaraung,Kecamatan
Bontoramba,Sulawesi  Selatan,sebagian besar
adalah terjadi Derajat Hipertensi Stage II.

Ada Hubungan antara Aktivitas fisik dengan
derajat hipertensi pada lansia di Dusun
Batusaraung,Kecamatan Bontoramba,Sulawesi
Selatan.

SARAN

1. Bagi bidan desa
Bidan di desa diharapkan dapat melakukan
program olahraga senam lansia disetiap
dusun secara rutin, yang dilakukan 1 kali
seminggu

2. Bagi dosen
Bagi dosen AKBID Tahirah Al Baeti
Bulukumba diharapkan dapat melakukan
pengabdian masyarakat dengan
mengembangkan program aktivitas
olahraga, terlebih utama program senam
lansia di masyarakat.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian tentang gaya
hidup lansia lebih ditekankan pada aktivitas
fisik dan olahraga.
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